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Pengambilan contoh biologi secara noninvasif untuk penilaian  

status reproduksi pada landak jawa (Hystrix javanica)  
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ABSTRAK: Landak jawa (Hystrix javanica) memiliki keunikan pada rambutnya yang termodifikasi menjadi duri. Duri pada 

landak berperan sebagai pertahanan diri dari predator. Penanganan dan pengekangan landak cukup sulit dilakukan sehingga 

pengambilan data biologi ladak jawa menjadi terbatas. Penanganan dan pengekangan secara kimiawi menggunakan sediaan 

bius umum digunakan pada hewan liar. Studi ini menggambarkan metode penanganan dan pengekangan fisik untuk 

pengambilan contoh biologi secara noninvasif pada landak jawa (H. javanica). Penggunaan kandang jepit yang dimodifikasi 

dengan penambahan sekat bergerak berbahan logam pada bagian dalam efektif untuk penanganan dan pengekangan landak 

jawa. Data biologi dari landak jawa yang dapat diambil untuk menilai status reproduksi dengan metode tersebut meliputi 

gambaran sel epitel vagina dan suhu tubuh. 
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■ PENDAHULUAN 

Landak jawa (Hystrix javanica) merupakan satwa liar 

endemik Indonesia. Hewan ini tergolong mammalia unik 

yang memiliki duri sebagai sistem pertahanan (Myers et al. 

2017). Data biologi landak jawa saat ini masih sangat 

minim. Hal ini karena penanganan landak jawa cukup selit 

dilakukan. Berbeda dengan hewan domestik, penanganan 

untuk pengambilan data biologis pada hewan liar, umumnya 

dilakukan dengan menggunakan obat bius (Fowler 2008). 

Pemberian obat bius untuk keperluan pengambilan data 

biologis secara rutin pada hewan tidak dapat dilakukan. 

Penggunaan obat bius secara rutin dapat menyebabkan 

kegagalan fungsi hati, jantung (Araujo et al. 2014) dan 

penurunan fungsi otak (Stratmann 2011). Studi ini 

menjelaskan metode penanganan dan pengekangan untuk 

pengambilan biologi landak jawa.  

■ BAHAN DAN METODE  

Bahan: Studi ini menggunakan 2 ekor landak betina, 

kandang jepit 45x26x26 cm (Gambar 1), pipet tetes pastik 

(pipet pasteur), cotton swabs, termometer suhu badan, kaca 

objek, larutan NaCl, pewarna giemsa, dan metanol. Desain 

kandang: Kandang jepit dibuat dari bahan logam besi. 

Kandang didesain memiliki 2 (dua) pintu depan dan 

belakang. Bagian dalam memiliki pembatas (sekat) 

tambahan yang dapat digerakkan pada sisi atas dan bagian 

sisi bawah sebagai porosnya (Gambar 1). 

 
Gambar 1 Kandang jepit untuk proses penanganan dan pengekangan  

fisik. Tampak samping (A), tampak atas (B), dan tampak depan (C). 

Metode: Landak jawa diumpan dengan makanan (dalam hal 

ini dapat menggunakan jagung) agar masuk ke dalam 

kandang jepit (Gambar 2A). Pintu masuk segera ditutup 

sesaat setelah landak masuk kedalam kandang jepit. 

Pengekangan dilakukan dengan menarik sekat besi bergerak 

yang berada dibagian dalam kandang jepit sehingga landak 

tertahan pada sisi. Kandang jepit yang berisi landak 
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kemudian ditempatkan miring dengan sudut 45
o
. 

Penggambilan data biologis selanjutnya dilakukan berupa 

flushing saluran reproduksi, ulas vagina dan pengukuran 

suhu daerah vulva maupun rektum.  

Flushing dilakukan menggunakan pipet tetes pastik berisi 

larutan NaCl fisiologis ±5-7 tetes, kemudian dimasukkan ke 

daerah vagina landak jawa (Gambar 2B). Hasil flushing 

disedot dan diteteskan ke kaca objek untuk diratakan. 

Preparat dibiarkan mengering, kemudian difiksasi dengan 

metanol dan diwarnai dengan giemsa. Ulas vagina 

dilakukan dengan cotton swabs baby yang dibasahi dengan 

larutan NaCl fisiologis. Cotton swab kemudian diulas 

kebagian dinding vagina landak jawa (Gambar 2C). Hasil 

ulas direkatkan ke permukaan kaca objek dan difiksasi 

dengan metanol serta diwarnai dengan giemsa. Suhu daerah 

vulva diambil menggunakan termometer suhu tubuh yang 

dimasukkan ke daerah vulva (Gambar 2D). 

 

 
Gambar 2  Memasukkan landak ke dalam kandang jepit (a), 

pengambilan flushing (b), pengambilan ulas vagina (c), dan 

pengambilan suhu daerah vulva (d) 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan kandang jepit modifikasi yang dilengkapi sekat 

bergerak berbahan besi di bagian dalam dapat mengekang 

landak jawa. Metode ini memudahkan untuk pengambilan 

contoh biologis secara non invasif tanpa penggunaan 

sediaan bius. Data biologi yang dapat diambil untuk menilai 

status reproduksi meliputi gambaran sel epitel vagina dan 

suhu tubuh.  

Gambar 3 menunjukkan hasil pengambilan contoh 

dengan flashing dan ulas vagina. Metode ini berhasil 

mendapatkan gambaran epitel membran vagina landak 

jawa. Gambaran sitologi vagina landak jawa menunjukan 

adanya sejumlah sel epitel yang terkornifikasi. 

Meningkatnya sel-sel epitel vagina yang mengalami 

kornifikasi menunjukan gejala estrus pada suatu hewan 

(Eurell and Frappier 2006). Hystrix africaeaustralis yang 

hidup di penangkaran mengalami siklus estrus yang 

bervariasi antara 17-42 hari (van Aarde 1985), sedangkan 

pada landak Atherurus africanus memiliki panjang siklus 27 

hari (Mayor et al. 2003). Peningkatan dan penurunan suhu 

tubuh pada betina secara normal dapat berkolerasi dengan 

status reproduksinya. Peningkatan suhu tubuh ini dapat 

disebabkan karena adanya kenaikan hormon estrogen 

selama fase estrus atau hormon progesteron saat 

kebuntingan (Buxton and Atkinson, 1948). 

 

Gambar 3 Gambaran sitologi vagina landak jawa ditemukan adanya 

sel-sel intermediet (i). Flushing (A) dan ulas vagina (B). 

■ SIMPULAN 

Penggunaan kandang besi yang modifikasi dengan sekat 

bergerak di bagian dalam efektif dalam penanganan dan 

pengekangan landak jawa untuk pengambilan data biologis. 
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